BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil kegiatan Praktek Kerja Profesi Apotek (PKPA)
yang dilaksanakan di Apotek Bagiana dari tanggal 30 Mei sampai 01 Juli

2022, dapat disimpulkan beberapa hal yaitu sebagai berikut :

1. Pelaksanaan PKPA memberikan bekal ilmu untuk calon apoteker yang
akan terjun di dunia kerja yaitu di lingkungan masyarakat khususnya pada
lingkungan Apotek, memberikan wawasan agar dapat menjalankan
profesinya dengan baik dan bertanggung jawab.

2. Pelaksanaan PKPA memberikan pemahaman terhadap calon Apoteker
akan peran, fungsi, posisi dan tanggung jawab apoteker dalam praktek
pelayanan kefarmasian di apotek. Dalam hal tersebut seorang apoteker
hendaknya memiliki kemampuan manajemen yang baik.

3. Pelaksanaan PKPA memberikan kesempatan langsung untuk melihat dan
mempelajari strategi serta melakukan kegiatan-kegiatan dalam rangka
pengembangan praktek farmasi komunitas di apotek, dimana mahasiswa
calon apoteker memperoleh pengalaman langsung dalam hal pelayanan

resep maupun non resep.
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5.2, Saran
Saran yang dapat disampaikan dari hasil Praktek Kerja Profesi
Apoteker (PKPA) di Apotek Bagiana adalah sebagai berikut :

1. Mahasiswa calon apoteker sebelum melaksanakan PKPA perlu
membekali diri dengan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan
pelayanan kefarmasian dan perbekalan alat kesehatan serta
manajemen apotek sehingga ketika melaksanakan PKPA agar dapat
langsung menerapkan ilmu secara efektik dan efisien.

2. Mahasiswa calon apoteker dapat berperan aktif saat melaksanakan
kegiatan PKPA agar dapat menambah wawasan, pengetahuan dan
keterampilan dalam pelayanan kefarmasian di apotek.

3. Mahasiswa disarankan untuk melatih kemampuan berkomunikasi
sehingga penyampaian Kie kepada pasien dapat berjalan dengan
baik.
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